BAB IV
GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Umum Perusahaan

Provinsi Riau merupakan daerah tujuan dari pengembangan usaha PT.
Perkebunan Nusantara V. Hal ini sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor
10 Tahun 1996 Tentang Penyelenggaraan Modal Republik Indonesia untuk
pendirian Perseroan (Persero), PT. Perkebunan Nusantara V (tahun 1996
Nomor 16) dengan akte notaries Harun Kamil SH, Nomor 38 tanggal 11 maret
1996. PT. Perkebunan Nusantara V adalah penggabungan dari bekas PT.
Perkebunan Nusantara Il, 1V, dan V yang terletak di tiga daerah Tingkat Il
yaitu kabupaten Kampar, Bengkalis, dan Indragiri Hulu. Hal ini juga
disesuaikan dengan SK Menteri No. 164/KM/016/1996 tanggal 11 maret 1996
dan No 225/KMK/016/1996 tanggal 8 april 1996.

Tindak lanjut dari PP No. 10 tahun 1996 bahwa asset PT. Perkebunan
Nusantara V berasal dari kebun-kebun bekas PTP II, 1V, dan V memerlukan
persiapan dan langkah operasional dari pembentukan PT. Perkebunan
Nusantara V yang meliputi kelembagaan, kepegawaian, kekayaan/asset dan
lain-lain sebagai langkah operasional yang telah dilaksanakan adalah bahwa
kantor pusat PT. Perkebunan Nusantara V berlokasi di Provinsi Riau yang
tepatnya terletak di jalan Rambutan Pekanbaru.>

B. Wilayah Operasi
PT. Perkebunan Nusantara VV merupakan salah satu perusahaan negara,
yaitu BUMN vyang berada di Provinsi Riau, Perusahaan ini hingga sekarang
telah mengelola 49 unit kerja yang semuanya tersebar di Provinsi Riau.
Kesemuanya tercakup kedalam satu badan usaha yang besar dan compleks
yaitu PT. Perkebunan Nusantara V. PT. Perkebunan Nusantara V ini bernaung

dibawah wadah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) dibawah pengawasan
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Kementrian Republik Indonesia. Rincian unit usaha PT.Perkebunan Nusantara

V ini yaitu terdiri dari:

1.

2
3
4.
5

Satu unit kanto r pusat di Pekanbaru
Enam unit kantor bisnis strategi (UBS)
Dua puluh enam unit kebun Inti/Plasma
Dua belas unit pabrik kelapa sawit (PKS)
Unit tambahan berupa 3 unit rumah sakit

PT. Perkebunan Nusantara V sekarang ini memiliki area wilayah

seluas 154.635 Ha. Areal seluas ini di kelola sendiri oleh perusahaan, wilayah

areal perusahaan tersebut terdiri dari 80.138 Ha lahan sendiri/inti dan 74.497

Ha lahan plasma. Komoditas produksi yang dihasilkan PT. Perkebunan

Nusantara V ini, terdiri dari produksi minyak kelapa sawit dan produksi karet.

C. Visi dan Misi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru

a.

Visi PT. Perkebunan Nusantara V Pekanbaru
Menjadikan perusahaan perkebunan yang tangguh, mampu tumbuh
dan berkembang dalam persaingan global.Visi Perusahaan sudah
mengalami tiga kali perubahan sesuai dengan kebutuhan dalam rangka
pengembangan perusahaan.Penjelasan secara detail Visi perusahaan
diuraiakan dibawah ini :
1. Perusahaan Perkebunan
Bisnis utama Perusahaan adalah industri perkebunan.
2. Tangguh
Tidak goyah dan tidak kehilangan arah dalam kondisi adanya
tekanan atau goncangan, baik dari luar maupun dari dalam karena
mempunyai sifat kelenturan (fleksibelitas) dan daya adaptasi
yangtinggi.Tangguh dalam arti mempunyai kekuatan dalam persaingan

yang tajam.”
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3. Tumbuh

Bertambah ukuran, baik vertikal dan horizontal.Pertumbuhan
yang berkosentrasi secara horizontal adalah memperluas segmen pasar,
mengurangi potensi persaingan dan memperbesar skala ekonomi.
Selain itu Perusahaan juga akan melakukan akuisisi atau joint venture
dengan perusahaan lain dalam industri yang sama.

4. Berkembang

Perusahaan akan mengembangkan bisnis yang selama ini
disediakan perusahaan lain, baik yang disediakan pemasok maupun
distributor. Hal ini dilakukan dengan cara mendirikan anak perusahaan
yang baru untuk pemasok bahan baku dan bahan setengah jadi untuk
kebutuhan produk maupun jasa. Perusahaan juga berkosentrasi untuk
berkembang melalui akuisisi.Merger, joint venture atau membeli
perusahaan lain yang bertujuan untuk memasok kebutuhan barang
bisnis pelanggan. Selain itu, perusahaan berupaya untuk berkembang
melalui diversifikasi atau penambahan produk atau divisi baru yang
berbeda dengan produk atau divisi yang telah ada dengan tujuan untuk
menjaga pangsa pasar, mengurangi persaingan, menekan biaya dan
meningkatkan keuntungan.

5. Persaingan Global

Perusahaan akan berupaya secara terus menerus meningkatkan
kapabilitasnya agar dapat tumbuh dan berkembang dalam persaingan
di era globalisasi. Perusahaan harus mempunyai kekuatan dalam hal
produk, kemampuan pasar, keuangan dan manajemen.

b. Misi PT. Perkebunan Nusantara V (Persero) Pekanbaru
Mengelola agroindustri kelapa sawit dan karet secara efisien
bersama mitra, untuk kepentingan stakeholder, berwawasan lingkungan,
unggul dalam pengembangan sumber daya manusia dan teknologi.
Penjelasan secara detail Misi Perusahaan diuraikan dibawah ini :
1. Agroindustri

Adalah suatu kegiatan bisnis dalam industri perkebunan yang

mencakup kegiatan di hulu dan hilir.
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. Kelapa sawit dan karet
Adalah jenis budidaya yang dikelola dan menjadi core business

dalam industri perkebunan.

. Efisien

Efisiensi adalah ukuran yang menunjukkan bagaimana baiknya
sumber daya digunakan dalam proses produksi untuk menghasilkan

output.

. Mitra

Dalam melakukan kegiatannya, Perusahaan mengembangkan
dan menjalankan prinsip-prinsip kemitraan untuk tumbuh dan
berkembang bersama (Growth of Equality).Pertumbuhan dan
perkembangan yang dialami oleh Perusahaan juga harus dialami oleh
pertumbuhan dan perkembangan mitra-mitra Perusahaan.Perusahaan
tidak menganut prinsip-prinsip egoistis yang hanya memikirkan diri
sendiri untuk tumbuh dan berkembang.

. Kepentingan Stakeholder

Dalam menjalankan kegiatan bisnisnya, Perusahaan akan terus
berupaya memperhatikan kepentingan-kepentingan Stakeholder-nya.
. Berawasan Lingkungan

Perusahaan akan terus menerus meningkatkan kualitas
lingkungan hidup di tempat beroperasinya melalui penerapan sistem
manajemen lingkungan dan meningkatan kesadaran kepada seluruh
jajarannya akan pentingnya pelestarian lingkungan.

. Unggul

Perusahaan akan terus menerus meningkatkan daya saing
melalui keunggulan SDM merupakan kunci keberhasilan Perusahaan
dalam penguasaan teknologi dan peningkatan daya saing. Karakteristik
SDM yang akan di kembangkan adalah :

a) Memiliki kemauan dan kemampuan untuk mengembangkan diri

b) Mampu bekerja secara profesional dan dalam team work
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c) Memiliki kemampuan berkomunikasi

d) Memiliki daya saing individu yang kuat

e) Memiliki motivasi untuk berkarya demi memajukan Perusahaan

f) Memiliki sifat proaktif (kreatif dan inisiatif) dan antisipatif.

Memiliki sikap mental maju

D. Sistem dan Tata Nilai Perusahaan
1. Falsafah

“Setiap insan PT PN V (Persero) meyakini bahwa kerja keras,
kerja cerdas, kerja iklas akan bermakna bagi perusahaan, mitra kerja,
masyarakat, dan lingkungan, utnuk mencapai kinerja unggul”
2. Motto

“ Journey to excellence” (menuju keunggulan)
3. Nilai-Nilai Perseroan

“ SINERGI, INTEGRITAS, PROFESIONAL”(SIP)
4. Kompetensi Inti

Mengelola Kebun inti, Plasma dan Kemitraan dalam pemenuhan
bahan baku untuk menghasilkan produk yang berkelanjutan dan sesuai

harapan besar.”®

E. Ketenagaan
PT.Perkebunan Nusantara V Pekanbaru didukung oleh bebrapa bagian
pekerjaan yaitu bagian sekretaris perusaan, bagian SPI, bagian tanaman,
bagian teknik/pengolahan, bagian keuangan, bagian pemasaran, bagian
perencanaan strategis, bagian sdm, bagian hukum, bagian pengadaan, dan

bagian pengelolaan kelapa sawit.

*% File Dokumentasi PT.Perkebunan Nusantara VV Pekanbaru48
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Table 4.1
Daftar jumlah karyawan bagian PT.Perkebunan
Nusantara V Pekanbaru

No Bagian Jumlah Karyawan
1 |Sekretaris Perusahaan 107
2 SPI 24
3 [Tanaman 25
4 [Teknik Pengolahan 31
5 |Keuangan 52
6 [Pemasaran 41
7 [Perencanaan strategis 48
8 SDM 33
9 Hukum 67
10 [Pengadaan 18
11 Pengelolaan kelapa sawit 19
Total 455

F. Bidang Usaha
Sebagai salah satu Perseroan perkebunan milik negara yang telah
cukup lama bergerak dibidang perkebunan kelapa sawit dan karet, sampai saat
ini Perseroan tetap fokus pada kedua bidang usaha andalan tersebut. Untuk
meningkatkan kinerjanya, Perseroan melakukan berbagai usaha antara lain
menigkatkan volume dan kualitas produksi hasil olah minyak sawit (CPO),
inti sawit, Palm Kernel OIL (PKO), Plam Kernel Meal (PKM), Ribbed
Smoked Shett (RSS), Standard Indonesia Rubber 10/20 (SIR 10/20) dan

produk lainnya.
Dengan mutu hasil produksi sesuai standar nasional dan internasional
diharapkan komoditikomoditi tersebut dijual dan dipasarkan dengan hasil
yang optimal. Selain itu Perseroan melakukan efisiensi dan efektifitas di

semua lini produksi termasuk didalamnya kegiatan pembukaan lahan,
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penanaman ulang, pengolaha lahan, pembibitan, penanaman, pemeliharaan,
dan kegiatan lainnya seperti penegembangan kebun plasma.

a. Minyak Sawit dan Inti Sawit

Perseroan mengelola kebun inti dan kebun plasma berikut 12
pabrik Kelapa Sawit (PKS) dan Pabrik PKO dan PKM yang menjadi
tulanv punggung operasional Perseroan yang menghasilkan minyak sawit
dan inti sawit. Produk yang dihasilkan harus memenuhi kriteria baku mutu
standar nasional maupun internasional agar dapat diterima pasar. Untuk itu
Perseroan berupaya menjaga kualitas produk dengan penanganan seluruh
rangkaian proses produksi dengan baik dan benar sesuai standar. Sekitar
98% CPO dipasarkan didalam negeri dan sisanya diperuntukan pasar luar
negeri. Sedangkan seluruh produksi inti sawit diolah kembali menjadi
PKO dan PKM yang dipasarkan di dalam dan luar negeri.

b. Karet

Hasil produksi kebun karet Perseroan diolah di pabrik karet Remeh
menjadi SIR 20. Seperti halnya produk minyak sawit, mutu produk yang
dihasilkan harus sesuai dengan standar nasional maupun internasional agar

dapat diterima pasar didalam negeri dan luar negeri.

G. Struktur Organisasi Perusahaan

Pada suatu pencapaian tujuan organisasi perusahaan, diperlukan suatu
struktur organisasi dimana para karyawan, usaha-usaha dikoordinasikan serta
tersusun dari sejumlah subsistem yang salinv berhubungan dan bekerjasama
atas dasar pembagian tugas dan wewenang serta mempunyai tujuan tertentu.
Didalam suatu perusahaan, manajemen mempunyai hubungan yang erat
dengan organisasi. Setiap organisasi harus mempunyai manaemen agar tujuan
yang telah ditetapkan dapat divapai dengan efektif dan efisien.

Untuk itu maka diperlukan struktur organisasi yang merupakan suatu
alat manajmen dalam mencapai tujuan perusahaan yang telah ditetapkan

sebelumnya dengan baik. Dengan adanya struktur organisasi yang baik dalam
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suatu perusahaan, maka pembagian tugas dan tanggung jawab masing-masing
pegawai didalam perusahaan tersebut dapat diketahui secara jelas menurut
susunan dari struktur organisasi seperi tergambarkan dalan tabel. 3.1 berikut

ini:



Gambar 4.1
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